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MOTTO 

 

 

 ...وَجَاهِدْهُم بِهِ جِهَاداً كَبِيراً

......Dan berjuanglah terhadap mereka 

dengannya (al-Quran) dengan 

(semangat) perjuangan yang besar.”  

(Q.S. Al-Furqan: 52) 
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN  

Transliterasi adalah kata-kata Arab yang dipakai dalam penyusunan  

skripsi ini berpedoman pada surat Keputusan Bersama Menteri Agama dan 

Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia, Nomor 158 Tahun 1987 

dan Nomor 0543b/U/1987  

 

I. Konsonan Tunggal 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama  

 alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan ا

 ba‘ B be ة

 ta' T te ت

 s\a S\| es (dengan titik di atas) ث

 jim J je ج

 h}a‘ H} ha (dengan titik di bawah) ح

 kha' Kh ka dan ha خ

 dal D de د

 z\al Z| zet (dengan titik di atas) ذ

 ra‘ R er ر

 zai Z zet ز

 sin S es ش

 syin Sy es dan ye ش

 s}ad S{ es (dengan titik di bawah) ص

 d{ad D{ de (dengan titik di bawah) ض

 t}a'> T{ te (dengan titik di bawah) ط

 z}a' Z>{ zet (dengan titik di bawah) ظ

 ain ‘ koma terbalik ( di atas)‘ ع

 gain G ge غ
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 fa‘ F ef ف

 qaf Q qi ق

 kaf K ka ك

 lam L el ل

 mim M em و

ٌ Nun N en 

 Wawu W we و

 ha’ H h هـ

  hamzah ’ apostrof ء

 ya' Y Ye ي

 

II. Konsonan Rangkap Tunggal karena Syaddah  ditulis Rangkap 

 ditulis  muta’addidah يتعددة

 Ditulis ‘iddah عدة
 

 

III. Ta’ Marbutah  diakhir kata 

a. Bila dimatikan tulis h  

 ditulis  H}ikmah حكًة

  Ditulis Jizyah جسية

(ketentuan ini tidak diperlukan kata-kata Arab yang sudah terserap ke 

dalam bahasa Indonesia, seperti zakat, shalat dan sebagainya, kecuali bila 

dikehendaki lafal aslinya) 

b. Bila diikuti kata sandang ‚al‛ serta bacaan kedua itu terpisah, maka  

ditulis h. 

 ’<ditulis  Kara>mah  al-auliya  الاونيبء كراية 

 

c. Bila Ta' marbu>t}ah hidup dengan harakat, fath}ah, kasrah, atau d}ammah 

ditulis t.  
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انفطرة زكبة  ditulis  Zaka>t al-fit}rah  

 

IV. Vokal Pendek 

  َ fath}ah ditulis  a   

  Kasrah ditulis i 

  d{amah ditulis u   

 

V. Vokal Panjang 

1 FATHAH  +  ALIF 

 جبههية

ditulis 

ditulis 

a> 

Ja>hiliyah  

2 FATHAH  +  YA’MATI 

 تُسى
ditulis  

ditulis 

a> 

Tansa>  

3 FATHAH  +  YA’MATI 

 كريم

ditulis 

ditulis  

i> 

Kari>m  

4 DAMMAH  +  WA>WU MATI 

 فروض
ditulis 

ditulis 

u> 

Furu>d{  

 

VI. Vokal Rangkap 

1 FATHAH  +  YA’ MATI 

 بينكم
ditulis 

ditulis 

Ai 

bainakum  

2 FATHAH  +  WA>WU MATI 

 قول
ditulis 

ditulis 

Au 

qaul  

 

VII. Vokal pendek yang berurutan dalam satu kata  dipisahkan dengan apostrof 

 ditulis  a antum أأَتى

  ditulis u’iddat اعدت

 ditulis la’in syakartum  شكرتم ٍنئ
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VIII. Kata sandang alif lam yang diikuti huruf Qomariyyah maupun Syamsiyyah 

ditulis dengan menggunakan "al" 

 ditulis  al-Qur’a>n انقرآٌ

 ditulis al-Qiya>s انقيبش

 '<ditulis al-Sama انسًبء

ًصانش  ditulis al-Syams 

 

IX. Penulisan kata-kata dalam rangkaian kalimat ditulis menurut bunyi atau 

pengucapannya 

انفروض ذوى    ditulis  Z|awī  al-Furu>d{ 

 ditulis Ahl  al-Sunnah  انسُة اهم  
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ABSTRAK 

Perintah jihād diturunkan secara bertahap dan fase demi fase sesuai 

dengan perkembangan masyarakat Islam di masa-masa awal turunnya risalah 

kenabian Muhammad saw. Perintah ini diturunkan secara bertahap sesuai dengan 

perkembangan kondisi masyarakat Islam yang selalu mengalami transisi dari satu 

kondisi ke kondisi lain, dan dari satu perkembangan ke perkembangan lain sampai 

sempurnanya risalah kenabian Muhammad saw. Kata jihād  dengan berbagai 

bentuk derivasinya  terulang dalam al-Qur’an sebanyak 35 kali dalam 16 surah 

dan mencakup 30 ayat. Di setiap ayat yang terdapat di berbagai surat tentunya 

memiliki makna yang berbeda. Oleh karena itu dibutuhkan pemahaman yang yang 

mendalam. Sebab, pemahaman konsep jihād masih menimbulkan berbagai 

kontroversi. Adanya perbedaan makna kata jihād menginspirasi penulis mengkaji 

makna yang lebih dalam dan jauh lagi seputar kata jihād di dalam al-Qur’an. 

Dalam skripsi ini, penulis mengungkapkan makna dan konsep yang 

terkandung di dalam kata jihād yang terdapat di dalam al-Qur’an dengan 

menggunakan analisis semantik yang dikembangkan oleh Toshihiko Izutsu. 

Semantik al-Qur’an menurut Tsohihiko Izutsu berusaha menyingkap pandangan 

dunia al-Quran (Weltanschauung) melalui analisis semantik terhadap kosakata 

atau istilah-istilah kunci al-Qur’an. Proses yang dilakukan dalam penelitian ini 

adalah meneliti makna dasar dan makna relasional kata jihād dengan 

menggunakan analisis sintagmatik dan paradigmatik, kemudian meneliti 

penggunaan kosakata jihād pada masa pra Qur’anik, Qur’anik dan pasca 

Qur’anik. 

Penelitian ini menghasilkan kesimpulan bahwa kata jiha >d memiliki makna 

dengan bersungguh-sungguh. Secara relasioanal makna jiha>d berubah ketika 

besanding dengan kata sabi >lillah maka bermakna perjuangan, ketika bersanding 

dengan kata tusyrik maka memiliki arti memaksa, ketika bersanding dengan kata 

kuffar memiliki makna perang. Ketika bersanding dengan kata amwa >l dan anfus 

maka bermakna beramal shalih, dan ketika bersanding dengan kata al-Qur’an 

maka ia bermakna dakwah. Kosakata jiha >d baru mengalami perubahan drastis 

pada sistem yang terbentuk pasca Qur’anik, makna aktual dasarnya yang berarti 

sungguh-sungguh pada sistem fiqih berkembang maknanya menjadi perang (qita >l) 
dan bersungguh-sungguh dalam mengolah intelektual (ijtiha<d) . Berbeda saat 

dalam tasawuf term jiha >d menjadi tersimpulkan dalam sistem konseptual 

bersungguh-sungguh di dalam mengolah jiwa (mujahadah). Tujuan berjiha >d 

karena keinginan mendapatkan ridho Allah. dan setiap orang yang melakukannya 

dijanjikan oleh Allah mendapatkan kebaikan dan keberuntungan. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Perintah jihād diturunkan secara bertahap dan fase demi fase sesuai 

dengan perkembangan masyarakat Islam di masa-masa awal turunnya risalah 

kenabian Muhammad saw. Perintah ini diturunkan secara bertahap sesuai 

dengan perkembangan kondisi masyarakat Islam yang selalu mengalami 

transisi dari satu kondisi ke kondisi lain, dan dari satu perkembangan ke 

perkembangan lain sampai sempurnanya risalah kenabian Muhammad saw.
1
 

Memahami jihad membutuhkan pemaknaan mendalam dan menyeluruh. 

Sebab, pemahaman konsep jihād masih menimbulkan berbagai kontroversi.
2
 

Kata jihād sendiri terulang dalam al-Qur‟an sebanyak 35 kali dengan berbagai 

bentuk derivasinya.
3
 Kata jihād tersusun dari jim ha dan dal. Menurut Ibnu 

Faris, semua kata yang terdiri dari huruf jim ha dan dal, pada awalnya 

mengandung kesulitan atau kesukaran yang mirip dengannya.
4
  

                                                           
1
 Abdul Baqi Ramdhun, Jihad Jalan Kami terj. Imam Fajarudin, (Solo: Era Intermedia, 

2002) hlm. 17 

2
 H. Zulfi Mubaraq, Tafsir Jihad: Menyingkap Tabir Fenomena Terorisme Global, 

(Malang: Uin-Maliki Press, 2011) hlm. 1 

3
 M. Fuad abdul Baqi, Mu’jam Mufahras Li Alfa >z}i al-Qur’ān al-Karīm (Kairo: Dar al-

Kutub al-Mis}riah,1346) hlm. 182-183   

4
 M. Quraish Shihab, Wawasan al-Qur’an: Tafsir Tematik atas Pelbagai Persoalan 

Umat, (Bandung: Mizan, 2007) hlm. 661 
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Dari segi bahasa kata jihād merupakan mas}dar dari kata jahada yang 

memiliki arti berusaha dengan sungguh-sungguh.
5
 Dalam kamus Al-Munjid Fi 

al-Lughah Wa al-‘Alam dijelaskan bahwa jihad adalah jahada al-‘Aduwwa 

yang artinya qātalahu muhāmātan ‘ani ad-Di>n: memerangi musuh dalam 

bentuk membela agama.
6
 Al-Raghib al-As}fahani menyatakan bahwa jihād 

adalah mencurahkan segala daya upaya atau kemampuan untuk  menahan 

serangan musuh.
7
  

Menurut M Quraish Shihab ada pendapat lain yang mengatakan kata 

jihād terambil dari kata jahd yang berarti letih/sukar. jihād memang sulit dan 

menyebabkan keletihan. Ada juga yang berpendapat bahwa jihād berasal dari 

akar kata juhd yang berarti kemampuan. Ini karena jihād menuntut 

kemampuan, dan harus dilakukan sebesar kemampuan. Dari kata yang sama 

tersusun ucapan jahida bir-rajul yang artinya seseorang sedang mengalami 

ujian. Terlihat bahwa kata ini mengandung makna ujian dan cobaan, hal yang 

wajar karena jihād memang merupakan ujian dan cobaan bagi kualitas 

seseorang.
8
  

Di dalam terminologi Islam, kata jihād diartikan sebagai perjuangan 

secara bersungguh-sungguh mengerahkan segala potensi dan kemampuan yang 

                                                           
5
Ahmad Warson Munawwir, Kamus Al-Munawwir Arab-Indonesia, (Surabaya: Pustaka 

Progressif, 1997) hlm. 217 

6
 Abu Luwis, Al-Munjīd fī al-Lughah wa al- ‘Alam, (Beirut: Darul Masyriq, 1986) hlm. 

106 

7
 Al-Raghib al-As}fahani, Mu’jam Mufradāt Alfaz }i al-Qur’ān, (Beirut: Dar al-Kutub al-

„Ilmiah, 2008) hlm. 114 

8
 M. Quraish Shihab, Wawasan al-Qur’an: Tafsir Tematik atas Pelbagai Persoalan 

Umat, hlm. 661  
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dimiliki untuk mencapai tujuan, khususnya di dalam melawan musuh atau di 

dalam melawan musuh atau di dalam mempertahankan kebenaran, kebaikan 

dan keluhuran.
9
 

Meskipun demikian, istilah jihād di dalam al-Qur‟an tidak semuanya 

memiliki arti berjuang di jalan Allah karena ada juga ayat yang menggunakan 

kata jihād untuk pengertian berjuang dan berusaha seoptimal mungkin untuk 

mencapai tujuan, walaupun tujuan tersebut belum tentu benar.
10

 Seperti dalam  

Q.S. Al-„Ankabut: 8   

يهِْ حُسْناً وَإِن جَاهَدَاكَ لِتشُِْْكَ بِِ مَا ليَسَْ  وسَانَ بِوَالَِِ يْناَ الِْْ لَََ بِهِ عِلٌْْ فلَََ وَوَصَّ

ِّئُكُُ بِمَا كُنتُُْ تعَْمَلوُنَ   تطُِعْهُمَا إِلَََّ مَرْجِعُكُُْ فأَُهبَ
 

Dan kami telah mewasiatkan (kepada) manusia (wasiat yang) baik (yaitu 

agar mereka berbakti) terhadap orang tuanya, dan jika keduanya 

memaksamu untuk mempersekutukan Aku dengan (sesuatu) yang kamu 

tidak ada ilmu pengetahuan tentang itu, maka janganlah engkau 

mematuhi keduanya. Hanya kepada-Ku-lah kembali kamu, lalu aku 

kabarkan kepada kamu apa yang telah kamu kerjakan. 
11

 

 

Dalam disiplin ilmu filsafat, jihād selalu dikaitkan dengan penegakan 

hukum Tuhan yang berhubungan dengan urusan politik kenegaraan. Dalam 

pandangan para filosof, para penguasa Muslim selalu dituntut untuk 

menerapkan hukum-hukum Tuhan dengan melakukan jihād. Mereka yang 

                                                           
9
 M. Quraish Shihab dkk, Ensiklopedia al-Qur’an: Kajian Kosakata jilid 1, (Jakarta: 

Lentera Hati, 2007) hlm. 396 

10
 M. Quraish Shihab dkk, Ensiklopedia al-Qur’an: Kajian Kosakata jilid 1, hlm. 396 

 
11

 M. Quraish Shihab, Al-Qur’an dan Maknanya, (Tangerang: Lentera Hati, 2010) hlm. 
397  
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menolaknya, harus ditindak dengan tegas.
12

 Ajaran jihād ini diterapkan agar 

mendukung hukum-hukum Tuhan, terutama dalan politik kenegaraan.   

Pada zaman Modern ini, timbul predikat-predikat baru di belakang kata 

jihād, seperti jihād al-Da’wah atau jihād al-Tarbiyah, yang mengatakan 

semangat jihād  dapat diwujudkan dalam bentuk da’wah dan pendidikan. 

Sejalan dengan itu, di samping ada jihād  bi al-Sayf  atau da’wah dengan 

pedang, ada juga jihād bi al-Lisan atau jihād bi al-Qalam, yakni jihād  dengan 

perantaran lisan dan pena. jihād dapat pula dilakukan dengan harta dan benda 

yang disebut jihād bi al-māl. Dalam kata-kata itu, jihad bukan saja diartikan 

sebagai perang, melainkan perjuangan tanpa senjata, jihād bisa berbentuk pula 

perjuangan moral dan spiritual. Kesemuanya itu termasuk ke dalam jihād fī 

sabīlillāh atau perjuangan di jalan Allah, yakni jalan kebenaran.
13

 

Pakar al-Qur‟an, al-Raghib al-As}}fahani membagi jihād menjadi tiga 

macam: (1) menghadapi musuh yang nyata, (2) menghadapi setan, dan (3) 

menghadapi nafsu diri masing-masing.
14

 Menurut Ibnu Hilal al-„Askari dalam 

kitabnya Wujuh wa al-Naz }air menyatakan bahwa jiha >d di dalam al-Qur‟an 

memiliki tiga makna:  

Pertama, jiha >d dengan ucapan seperti dalam Q.S. Al-Furqan: 52 

ادًا كَبِيًرا اهِدْهُُ بِهِۦ جَِِ  وَجََٰ

 

                                                           
12

 Rohimin, Jihad; Makna dan Hikmah, (Jakarta: Erlangga, 2006) hlm. 5 

13
 M. Dawam Rahardjo, Ensiklopedi al-Qur’an; Tafsir Sosial Berdasarkan Konsep-

Konsep Kunci, (Jakarta: Paramadina, 1996) hlm. 516 

14
Al-Raghib al-As}fahani, Mu’jam Mufradāt Alfaz}i al-Qur’ān, hlm. 114 
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Dan berjuanglah terhadap mereka dengannya (Al-Qur'an) dengan 

(semangat) perjuangan yang besar. 

 

  Menurutnya, ayat di atas adalah sebuah perintah kepada nabi 

Muhammad saw. untuk mengajarkan al-Qur‟an kepada orang kafir.  

 Kedua, jiha >d dengan perang. Seperti dalam Q.S. At-Tahrim: 9 

اهِدِ ٱلْكُفَّارَ وَٱلمُْنََٰفِقِين  جََٰ
Perangilah orang kafir dan munafik. 

 

 Yang ketiga, jiha >d bermakna amal. Seperti dalam Q.S. Al-„Ankabut: 6 

اهِدُ لِنفَْسِهِ  َّمَا يََُٰ اهَدَ فإَِه  وَمَن جََٰ
 

Dan barangsiapa berjihad, maka sesungguhnya jihadnya untuk dirinya 

sendiri. 

 

Abu> Hilal menafsirkan ayat ini, bahwasannya barang siapa yang berbuat 

baik, maka sesungguhnya dia berbuat baik untuk dirinya sendiri artinya amal 

shalih. 

Kata jihād merupakan kata kunci yang menarik untuk dikaji melalui 

semantik. Semantik sendiri merupakan salah satu cabang dari linguistik. 

Semantik diartikan oleh ahli bahasa sebagai kajian analitik terhadap istilah-

istilah kunci suatu bahasa dengan suatu pandangan yang akhirnya sampai pada 

pengertian konseptual dari masyarakat pengguna bahasa tersebut. Pandangan 

ini bukan saja sebagai alat bicara dan berfikir, tetapi lebih penting lagi 

pengkonsepan dan penafsiran dunia yang melingkupinya.
15

   

                                                           
15

 Nur Khalis Setiawan, Al-Qur’an Kitab Sastra Terbesar, (Yogyakarta: Elsaq Press, 

2006) hlm. 166 
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Dalam penelitian ini, penulis mengangkat kata kunci jihād untuk 

mengaplikasikan metode semantik al-Qur‟an. Metode ini menggunakan 

semantik Toshihiko Izutsu
16

, seorang pakar linguistik yang tertarik dalam 

mengkaji al-Qur‟an. Menurut Toshihiko Izutsu semantik al-Qur‟an berusaha 

menyingkap pandangan dunia al-Qur‟an  melalui analisis semantik terhadap 

materi di dalam al-Qur‟an  itu sendiri, yakni kosa kata atau istilah penting yang 

terdapat di dalam al-Qur‟an.
17

 Dalam semantiknya, Toshihiko 

mengkonsepkannya dengan beberapa yaitu makna dasar dan relasional, aspek 

sinkronik dan diakronik, dan Weltanschauung. 

Kosa kata dalam al-Qur‟an memiliki sarat akan makna sosial, budaya 

moral dan lain sebagainya. Hal ini yang menjadi tujuan dasar penelitian 

semantik al-Qur‟an mengenai konsep jihād, yaitu berusaha mengungkap 

pandangan dunia al-Qur‟an (Weltanschauung) dengan menggunakan analisis 

semantik terhadap kosa kata atau istilah-istilah kunci dalam al-Qur‟an, 

                                                           
16

 Toshihiko Izutsu lahir di Jepang pada tanggal 4 Mei 1914 dan wafat pada 1 

Juli 1993. Ia dilahirkan dan dibesarkan dalam suasana agama Zen yang sangat kental. 

Ayahnya seorang pemimpin agama Zen yang sangat militan dan ketat dalam mendidik 

dan menanamkan penghayatan terhadap agam Zen, sehingga Toshihiko pun mulai jenuh 

dan bosan dalam menghayati agama tersebut. Kejenuhannya ini dilampiaskannya dengan 

mempelajari berbagai bahasa, termasuk bahasa Arab, yang merupakan bahasa kitab suci 

umat Islam, Al-Quran. Ia adalah seorang profesor dan penulis banyak buku tentang 

keislaman dan agama-agama lain. Dia mengajar di Institute of Cultural and Linguistic 

studies pada Keio University di Tokyo, the Imperial Iranian Academy of Philosophy di 

Tehran, dan universitas Mc. Gill di Montreal. Karya-karyanya antara lain: Concept of 

Belief in Islamic Theology, Sufism and Taoism: a Comparative Study of the Key 

Philosophical Concepts, Creation and the Timeless Order of Things: Essay in Islamic 

Mystical Philosophy, Toward a Philosophy of Zen Buddhism, Language and Magic: 

Studies in the Magical Function of Speech, Ethico- Religious Concepts in the Qur’an, 

 God and Man in the Koran: Semantiks of the Koranic Weltanschauung. Lihat 

https://marsoheng.wordpress.com/2012/12/30/sematik/. Diakses pada tanggal 11 Mei 

2015.   

17
 Toshihiko Izutsu, Relasi Tuhan dan Manusia terj. Agus Fahri Husen (dkk.), 

(Yogyakarta: Tiara Wacana, 1997) hlm. 3 

https://marsoheng.wordpress.com/2012/12/30/sematik/
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sehingga memunculkan pesan-pesan yang dinamik dari kosa kata yang 

terkandung dalam al-Qur‟an tersebut dengan penelaahan analitis dan 

metodologis terhadap konsep-konsep pokok, yaitu konsep-konsep yang 

tampaknya memainkan peran menentukan dalam pembentukan visi Qur‟ani 

terhadap alam semesta.
18

 

 

B. Rumusan Masalah 

1. Bagaimana makna dasar dan makna relasional kata jihād di dalam al-

Qur‟an? 

2. Bagaimana perkembangan makna sinkronik dan diakronik kata jihād? 

3. Bagaimana Weltanschauung kata jihād di dalam al-Qur‟an? 

 

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

1. Tujuan penelitian 

Adapun yang menjadi dari tujuan ini adalah: 

a.   Mengetahui makna dasar dan makna relasional kata jihād di dalam 

alQur‟an. 

b. Mengetahui makna sinkronik dan dikaronik kata jihād. 

c. Mengetahui Weltanschauung kata jihād di dalam al-Qur‟an. 

2. Kegunaan penelitian 

a. Menjelaskan makna dasar dan makna relasional jihād  di dalam al-

Qur‟an. 

                                                           
18

Toshihiko Izutsu, Relasi Tuhan dan Manusia, hlm. 3. 
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b. Menjelaskan makna sinkronik dan dikaronik kata jihād. 

c. Menjelaskan weltanschauung kata jihād  di dalam al-Qur‟an. 

d. Menambah Khazanah keilmuaan khususnya dalam ranah penafsiran 

memberikan sumbangan pemikiran pada jurusan Ilmu al-Qur‟an dan 

Tafsir Fakultas Ushuluddin dan Pemikiran Islam UIN Sunan Kalijaga 

Yogyakarta. 

 

D. Telaah Pustaka 

Kajian mengenai jihād sudah banyak sekali. Berikut ini penulis paparkan 

sebagian buku maupun penelitian yang dipandang terkait dengan hal ini: 

Pertama buku Toshihiko Izutsu yang berjudul Relasi Tuhan dan 

Manusia: Pendekatan Semantik terhadap al-Qur’an
19

 Buku ini menjelaskan 

tentang pengertian semantik dan kaitannya dengan al-Qur’ān. Titik tekan buku 

ini adalah terhadap analisis semantik, yaitu hubungan personal antara manusia 

dengan Tuhan. Dalam buku ini, Toshihiko Izutsu hanya menjelaskan tentang 

relasi Tuhan  dan Manusia ditinjau dari kajian semantik. Toshihiko Izutsu tidak 

menjelaskan semantik kata jihād. 

Kedua, buku M Quraish Shihab yang berjudul Wawasan al-

Qur’an:Tafsir Tematik atas Pelbagai Persolan Umat.
20

 Buku ini menjelaskan 

beberapa istilah dalam al-Qur‟an salah satunya adalah mengenai jihād. M 

                                                           
19

 Toshihiko Izutsu, Relasi Tuhan dan Manusia terj. Agus Fahri Husen (dkk.), 

(Yogyakarta: Tiara Wacana, 1997) 

20
 M. Quraish Shihab, Wawasan al-Qur’an: Tafsir Tematik atas Pelbagai Persoalan 

Umat, (Bandung: Mizan, 2007) 
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Quraish Shihab mengulas permasalahan ini dari segi penafsiran dan sedikit dari 

segi semantik. 

Ketiga, buku Muhammad Chirzin yang berjudul Jihad dalam al-

Qur’an.
21

 Buku ini mengulas dengan lengkap permasalahan jihād yang terdapat 

di dalam al-Qur‟an. Muhammad Chirzin dalam bukunya tersebut mengupas 

jihad dengan telaah normatif, historis dan prospektif.  

Keempat, buku Abdul Baqi Ramdhun yang berjudul Jihad Jalan Kami.
22

 

Buku ini memaparkan jihād  mulai dari pengertian, fase-fase turunnya perintah 

jihād  dan lain-lain. Namun buku ini mengulas makna  jihād  hanya berperang 

bukan dengan makna jihād  dilihat dari sisi yang lain.  

Kelima, skripsi Mahadi Sipatuhar dengan judul “Konsep Sabar dalam al-

Qur‟an: Pendekatan Semantik”.
23

 Skripsi ini menjelaskan tentang semantik dan 

semantik dalam al-Qur‟an, makna sabar dengan derivasinya dalam al-Qur‟an, 

dan aplikasi makna sabar dalam kehidupan sehari-hari. 

Keenam, skripsi Unun Nasihah yang berjudul “Kajian Semantik Kata 

Libās dalam al-Qur‟an”.
24

 Skripsi ini menjelaskan tentang gambaran umum 

mengenai semantik, serta kajian semantik mengenai kata libās dalam  al-

                                                           
21

 Muhammad Chirzin, Jihad dalam al-Qur’an: Telaah Normatif, Historis, dan 

Prospektif, (Yogyakarta: Mitra Pustaka, 2007)  

22
 Abdul Baqi Ramdhun, Jihad Jalan Kami terj. Imam Fajarudin, (Solo: Era Intermedia, 

2002) 

23
 Mahadi Sipatuhar, “Konsep Sabar dalam al-Qur‟an: Pendekatan Semantik”, Skripsi 

Fakultas Ushuluddin dan Pemikiran Islam UIN Sunan Kalijga, Yogyakarta, 2013 

24
Unun Nasihah, “Kajian Semantik Kata Libās  dalam al-Qur‟an” Skripsi Fakultas 

Ushuluddin dan Pemikiran Islam UIN Sunan Kalijaga, Yogyakarta, 2013 
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Qur‟an meliputi makna dasar dan relasioanal, serta sinkronik dan diakronik 

kata libās. 

Ketujuh, skripsi Zunaidi Nur yang berjudul “Konsep al-Jannah dalam al-

Qur‟an: Aplikasi Semantik Toshihiko Izutsu
25

 Skripsi ini menjelaskan 

gambaran al-Jannah  dalam al-Qur‟an melalui kajian semantik Toshihiko 

Izutsu. Tujuan kajian semantik ini supaya kata al-Jannah dalam al-Qur‟an 

dapat diketahui makna dasar dan relasional, serta sinkronik dan diakronik dari 

kata tersebut. 

Kedelapan, buku Al-Qur’an Kitab Sasta Terbesar karya M. Nur Khalis 

Setiawan.
26

 Dalam buku ini menjelasakan mengenai pengertian semantik 

dengan menyajikan berbagai contoh semantik kata-kata yang terdapat di dalam 

al-Qur‟an. Akan tetapi di dalam buku ini hanya ada sedikit penjelasan tentang 

semantik dan tidak ada contoh mengenai kata jihād. 

Kesembilan, buku Jihad:Makna dan Hikmah  karya Rohimin.
27

 Buku ini 

mengulas tentang pengungkapan  jihād dalam al-Qur‟an, pandangan al-Qur‟an  

mengenai jihād, dan keutamaan  jihād  dan hubungannya dengan manusia. 

Buku ini juga mengulas dengan menggunakan semantik. Namun metode yang 

digunakan bukanlah metode semantik Toshihiko Izutsu. 

Melihat telaah pustaka di atas, pengkajian buku-buku dan penelitian yang 

membahas mengenai jihād sudah sangat banyak. Namun sejauh pengamatan 

                                                           
25

 Zunaidi Nur, “Konsep al-Jannah dalam al-Qur‟an: Aplikasi Semantik Toshihiko 

Izutsu”, Skripsi Fakultas Ushuluddin dan Pemikiran Islam UIN Sunan Kalijaga, Yogyakarta, 2014 

26
 Nur Khalis Setiawan, Al-Qur’an Kitab Sastra Terbesar, (Yogyakarta: Elsaq Press, 

2006) 
27

 Rohimin, Jihad; Makna dan Hikmah, (Jakarta: Erlangga, 2006) 
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penulis, penelitian di atas sebagian ada yang mengkaji kata jihād secara 

semantik. Namun tidak menggunakan metode semantik Toshihiko Izutsu. Oleh 

karena itu penulis, mengkhususkan pengkajian semantik dengan metode 

Toshihiko Izutsu, supaya weltanshauung dari kata jihād dapat diketahui. Dari 

hal itulah penulis mengajukan sebuah judul KONSEP JIHA>D DALAM AL-

QUR‟AN (KAJIAN ANALISIS SEMANTIK TOSHIHIKO IZUTSU).  

 

E. Kerangka Teoritik 

Dalam penelitian ini, penulis melakukan analisis makna-makna yang 

terkandung di dalam ayat al-Qur‟an dengan menggunakan analisis 

semantik Tosihiko Izutsu. Hal ini meliputi: 

a. Makna Dasar dan Makna Relasional 

Makna dasar adalah makna yang melekat pada kata itu sendiri dan 

selalu terbawa di manapun kata itu di letakkan baik makna di dalam 

al-Qur‟an maupun di luar al-Qur‟an.
28

 Makna ini lebih dikenal dengan 

makna asli dari sebuah kata. Sedangkan makna relasional adalah 

sesuatu yang konotatif yang diberikan dan ditambahkan pada makna 

yang sudah ada dengan meletakkan kata itu pada posisi khusus dalam 

bidang khusus, atau dengan kata lain makna baru yang diberikan pada 

sebuah kata yang bergantung pada kalimat dimana kata tersebut 

                                                           
28

 Toshihiko Izutsu, Relasi Tuhan dan Manusia, hlm. 11   
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diletakkan.
29

 Dan untuk mendapatkan makna relasional maka 

dilakukan dengan tahap sebagai berikut: 

1) Analisis sintagmatik, yaitu analisis yang berusaha menentukan 

makna suatu kata dengan cara memperhatikan kata-kata yang ada 

di depan dan di belakang kata yang sedang dibahas dalam suatu 

bagian tertentu.
30

 

2) Analisis paradigmatik, yaitu analisis yang mengkomparasikan kata 

atau konsep tertentu dengan kata atau konsep lain yang mirip 

(sinonim) atau berlawanan (antonim).
31

 

b. Sinkronik dan Diakronik 

Aspek sinkronik merupakan aspek yang tidak berubah dari konsep 

atau kata, dalam pengertian sistem kata bersifat statis. Sedangkan 

aspek diakronik adalah pandangan terhadap bahasa, yang pada 

prinsipnya menitik beratkan pada unsur waktu. Sekumpulan kata yang 

masing-masing tumbuh dan berubah bebas dengan caranya sendiri 

yang khas. Dalam hal ini Toshihiko Izutsu membagi menjadi tiga 

priode yaitu pra Qur’anik, Qur’anik dan pasca Qur’anik.
32

 

                                                           
29

 Nailur Rahman “Konsep Salam dalam Al-Qur‟an dengan Pendekatan Semantik 

Toshihiko Izutsu” Skripsi Fakultas Ushuluddin dan Pemikiran Islam UIN Sunan Kalijaga, 

Yogyakarta, 2014, hlm. 43.   

30
 Nailur Rahman “Konsep Salam dalam Al-Qur‟an dengan Pendekatan Semantik 

Toshihiko Izutsu” hlm. 43 

31
 Zunaidi Nur, “Konsep al-Jannah dalam al-Qur‟an: Aplikasi Semantik Toshihiko 

Izutsu”, Skripsi Fakultas Ushuluddin dan Pemikiran Islam UIN Sunan Kalijaga, Yogyakarta, 2014, 

hlm. 64 

 
32

 Nailur Rahman “Konsep Salam dalam Al-Qur‟an dengan Pendekatan Semantik 

Toshihiko Izutsu” hlm.72  
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c. Weltanschauung  

   Weltanschauung merupakan langkah terakhir dan paling utama dari 

metode semantik Toshhiko Izutsu. Weltasnchauung adalah pandangan 

dunia masyarakat yang menggunakan bahasa itu, tidak hanya sebagai 

alat bicara dan berfikir, tetapi yang penting lagi sebagai pengkonsepan 

dan penafsiran dunia yang melingkupinya.
33

 

 

F. Metode Penelitian 

 Agar penelitaian ini menghasilkan hasil yang baik dan dapat 

dipertanggungjawabkan secara ilmiah, maka diperlukan sebuah metode yang 

sesuai dengan obyek yang dikaji. Metode penelitian ini digunakan untuk 

menentukan alur penelitian dan sifat keilmiahannya. Metode dalam 

penyusunan skripsi ini adalah sebagai berikut:  

1. Jenis Penelitian 

 Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif  karena data yang 

digunakan berupa dokumentasi perpustakaan. Oleh karena itu, kajian yang 

dilakukan ini tergolong jenis penelitian kepustakaan (library research).  

Data-data yang digunakan sebagai bahan dan materi diperoleh dari buku-

buku, artikel, skripsi dan sebagainya yang terdapat di perpustakaan, baik 

perpustakaan Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga maupun 

perpustakaan di luar, dengan cara dokumentasi, termasuk internet. Penulis 

                                                           
33

 Toshihiko Izutsu, Relasi Tuhan dan Manusia, hlm. 3  
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akan melakukan pemilahan data yang sesuai dengan materi penelitian yang 

akan dilakukan ini. 

2. Sumber Data 

 Sumber data yang dipakai dalam penelitian ini terdiri dari  al-Qur‟an, 

buku-buku tentang semantik, kamus-kamus klasik bahasa Arab, kitab-

kitab tafsir, buku-buku yang membahas mengenai jihād  baik terkait 

dengan al-Qur‟an maupun Hadis. Sumber data itu terbagi menjadi dua 

yaitu: 

a. Sumber Data primer 

 Dalam hal ini penulis menggunakan al-Qur‟an dan terjemahnya, 

buku-buku tentang semantik dalam hal ini penulis menggunakan buku 

Relasi Tuhan dan Manusia: Pendekatan Semantik terhadap al-Qur’an 

karya Toshihiko Izutsu. 

b. Sumber data sekunder 

 Yaitu kamus klasik di antaranya yaitu Lisān al-‘Arab, al-Munjīd Fī 

al-Lughah wa al- ‘Alam, Mu’jam Mufahras Li Alfaz}i al-Qur’ān al-

Karīm, Mufradāt Garīb al-Qur’ān  dan kamus-kamus al-Qur‟an 

lainnya. Kitab tafsir, kitab hadis, buku-buku, jurnal, artikel-artikel di 

majalah dan di internet, skripsi dan alat informasi lainnya yang dapat 

dipertanggungjawabkan kebenaran datanya yang berkaitan dengan  

pokok permasalahan dalam penelitian ini dan dianggap penting untuk 

dikutip dan dijadikan informasi tambahan. 

 



15 

 

3. Pengolahan Data 

 Dalam penelitan ini, data-data yang telah didapatkan dan dikumpulkan 

akan diolah dan diproses sebagai berikut: 

a. Deskripsi 

 Yaitu mengumpulkan dan mengelompokkan ayat-ayat tentang 

jihād, kemudian menguraikan makna-makna kata jihād yang terdapat 

di dalam al-Qur‟an.  

b. Analisis 

 Menganalisa menggunakan teori semantik dengan tahapan sebagai 

berikut, langkah awal mencari kata kunci, kemudian menentukan 

makna dasar dan makna relasional melalui analisis sintagmatik dan 

paradigmatik, integrasi antar kosep. Selanjutnya mencari diakronisasi 

konsep dengan menelusuri definisi jihād dengan pra Qur’anik, 

Qur’anik dan pasca Qur’anik. Kemudian mengemukakan 

Weltanschauung dari kata jihād.   

 

G. Sistematika Pembahasan 

 Dalam penelitian, sistematika penulisan sangat dibutuhkan agar 

penulisan tidak keluar dari pembahasan dan fokus pada permasalahan yang 

akan diteliti. Oleh karena itu, penulis menyusun sistematika pembahasan 

sebagai berikut: 
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 Bab pertama, berisikan pendahuluan. Bab ini mencakup latar belakang 

penelitian, masalah-masalah yang akan diteliti, telaah pustaka, metode 

penelitian, dan sistematika pembahasan. 

 Bab kedua, menjelaskan tentang deskripsi jihād dalam al-Qur‟an yang 

terdiri dari tiga sub bab yaitu ayat-ayat jihād dalam al-Qur‟an, klasifikasi ayat 

Makkiyah dan Madaniyah, dan konteks historis ayat-ayat jihād.  

 Bab ketiga, menjelaskan tentang semantik kata jihād yang terdiri dari tiga 

sub bab yaitu makna dasar, makna relasional dan makna integrasi antar konsep. 

 Bab keempat, menjelaskan tentang perkembangan makna jihād yang 

terdiri dari dua sub bab yaitu sinkronik diakronik dan Weltanschauung . 

 Bab kelima, berisikan kesimpulan dan saran-saran. Dalam bab ini ini 

menjelaskan rumusan masalah yang terdapat dalam bab pertama dan 

memberikan saran-saran agar para peneliti bisa lebih baik baik lagi dalam 

melanjutkan penelitian ini.            
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan  

Dari uraian-uraian pada bab-bab sebelumnya, maka dapat tarik beberapa 

kesimpulan: 

1. Makna dasar kata jiha >d adalah bersungguh-sungguh (Jadda). Sedangkan 

makna relasioanal kata jiha >d dengan kata sabi >lillah. Namun demikian 

ada keterangan makna yang tidak dapat dipisahkan yaitu dan amwa >l dan 

anfus (harta benda dan raga), tentunya struktur kata ini melegitimasikan 

kepentingan sosiologis bagi umat Islam untuk saling memberikan 

kesejahteraan, kemakmuran, dan ketentraman. Hal ini sangat jelas karena 

kalimat yang didahulukan adalah amwa >l (harta benda) bukan anfus 

(raga). Kata jiha >d ketika bersandingan dengan kata tusyrik maka 

memiliki makna memaksa. Seperti dalam  al-Qur’an Q.S. Luqman: 15 

dan al-Ankabut 8. Kata  Kata jiha >d ketika dikaitkan dengan al-Qur’an 

maka meliki makna dakwah, ketika dikaitkan dengan kata kuffar maka 

memiliki makna perang. 

Kata jiha >d memiliki persamaan kata (sinonimitas) dengan t }a<qah, 

wus’u dan qita>l. Kata jiha >d dalam al-Qur’an menggambarkan upaya 

pengerahan dengan bersungguh-sungguh. Namun ketika al-Qur’an 

menggunakan kata t }a<qah yang selalu di awali dengan huruf la, maka ia 
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memiliki makna ketidakmampuan. Berbeda dengan wus’u yang memiliki 

makna lebih luas penggunaannya daripada kata jiha >d. Hal ini 

dikarenakan kata wus’u bisa berarti Muslim maupun Musyrik yang 

bersungguh-sungguh dengan kemampuannya untuk menggapai sesuatu. 

Ketika menggunakan kata qita>l maka pengertian jiha >d menjadi 

menyempit menjadi perang. Selain sinonimitas kata jiha >d memiliki 

antonimitas yaitu kata kusa >la>. Dalam al-Qur’an kata kusa >la> selalu 

bersanding dengan orang Munafik yang melakukan perintah Allah 

dengan rasa malas, maka jihād dideskripsikan sebagai perintah Allah 

yang dilaksanakan oleh orang Muslim dengan bersungguh-sungguh 

dalam pelaksanaannya. 

2. Makna sinkronik dan diakronik kata jiha >d 

Jiha >d pada periode pra qur’anik dipahami sebagai upaya 

mencurahkan segala kemampuan dan tenaga berupa perkataan dan 

perbuatan. Pada periode qur’anik kata jiha >d mengalami perkembangan 

makna. Jika di analisis dengan ayat Makkiyyah Madaniyyah, maka pada 

waktu periode Makkiyyah maka berupa dakwah, dan pada periode 

Madaniyyah lebih banyak bermakna perang. Namun konteks dalam  

periode Madaniyyah perang dapat dilakukan ketika orang Islam diserang 

dalam hal ini hanya membela diri ataupun ketika perdamaian tidak dapat 

dilakukan. Pada periode pasca qur’anik kata jiha >d mengalami perubahan 

yang amat drastis, kata jiha >d dalam pembahasan fiqih lebih dikenal 
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dengan makna perang. Sedangkan dalam tasawuf dikenal dengan olah 

jiwa (mujahadah) 

3. Weltanschauung 

Jiha >d merupakan salah satu sarana untuk mendekatkan diri kepada 

Allah dan untuk mendapatkan ridho-Nya. Jiha >d tidak hanya berperang 

sebagaimana dipahami orang selama ini. Berperang hanyalah salah satu 

bentuk dari berjiha >d, itupun dilakukan karena orang Islam diserang 

ataupun ketika perdamaian tidak dapat dilakukan. Jiha >d lebih dikenal 

dengan berperang, dikarenakan dalam kitab-kitab fiqih ada satu bab yang 

membahas  khusus  mengenai jiha >d dan selalu identik dengan perang. 

Padahal dakwah dan beramal shaleh pun merupakan salah satu sarana 

berjiha >d.      

 

B. Saran-saran 

Setelah penulis menyelesaikan penyusunan skripsi ini, penulis menyadari 

bahwa sebuah penelitian pasti tidak terlepas dari kekurangan dan kesalahan. 

Untuk itu, penelitaian ini tidak dapat dikatakan telah selesai, tapi masih bisa 

dikaji ulang secara mendalam lagi, mengingat  masih ada yang perlu dikaji 

lebih dalam lagi dalam penelitian ini:   

Pertama, pengkajian secara mendetail mengenai konsep jiha >d dalam 

pasca Qur’anik yang tidak hanya terfokus pada fiqih dan tawasuf hal ini 

mengingat keterbatasan  litelatur penulis  dalam memahaminya. 
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Kedua, pengkajian konsep jiha >d dengan metode yang lain seperti 

semiotik, hermeneutik, dan lain sebagainya. Namun bisa juga pengkajian 

dengan konsep yang lain dengan menggunakan semantik mengingat bahwa 

suatu pengkajian kosakata dengan semantik akan sangat membantu dalam 

memahami kosakata dalam al-Qur’an yang sarat akan  budaya, pesan moral, 

dan peradaban. 
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LAMPIRAN 

AYAT-AYAT JIHA<D 

 

1. Jiha >din 

ارَةٌ  كُلْ إِن كََنَ آبََؤُكُُْ وَأتَيْآَؤُكُُْ وَإِخْوَاىُكُْ  فذُْمُوىَا وَتَِِ وَأزَْوَاجُكُْ وَغَشِيَرحكُُْ وَأمَْوَالٌ اكْتَََ

شَوْنَ  ادٍ فِِ سَبِيلِِِ تََْ نَ الّلِّ وَرَسُولِِِ وَجَِِ نَسَادَىَا وَمَسَبنِنُ حرَْضَوْنََاَ أحََةَّ إِميَْكُ مِّ

َّصُواْ حَتََّّ يأَْتَِِ الّلُّ تِأَمْرِهِ وَالّلُّ لَا يََْدِي املْوَْمَ امفَْاسِلِيَ  ت  فتََََ

“Katakanlah, “Jika bapak-bapakmu, anak-anakmu, saudara-saudaramu, istri-

istrimu, keluargamu, harta kekayaan yang kamu usahakan, perdagangan 

yang kamu khawatirkan kerugiannya, dan rumah-rumah tempat tinggal yang 

kamu sukai, lebih kamu cintai daripada Allah dan Rasul-Nya serta berjihad 

di jalan-Nya, maka tunggulah sampai Allah memberikan keputusan-Nya.” 

Dan Allah tidak memberi petunjuk kepada orang-orang fasik.” (Q.S. Al-

Taubah: 24) 

2.  Jahidhum dan Jiha >dan 

اداً نَبِيراً   فلَََ ثطُِعِ اهْكََفِريِنَ وَجَاىِدْهُُ تِوِ جَِِ

“Maka janganlah engkau taati orang-orang kafir, dan berjuanglah terhadap 

mereka dengannya (al-Quran) dengan (semangat) perjuangan yang besar.” 

(Q.S. Al-Furqan: 52) 

3. Jiha >dan  

ةِ وَكدَْ  مْ بَِممَْوَدَّ كُُْ أوَْمِيَاءَ ثوُلُْونَ إِهيَِْْ ي وَػدَُوَّ ينَ آَمَنُوا لَا ثخََّخِذُوا ػدَُوِّ ِ اَ الََّّ نفََرُوا  يََ أيََه

ِ رَبِّكُْ إِنْ نُيْتُُْ خَرَجْتُُْ  كُُْ أنَْ ثؤُْمِنُوا بَِللَّّ سُولَ وَإِيََّ رجُِونَ امرَّ  تِمَا جَاءَكُُْ مِنَ امحَْقِّ يُُْ

ةِ وَأَنََ أػَْلََُ تِمَا أخَْفَيْتُُْ وَ  مْ بَِممَْوَدَّ ونَ إِهيَِْْ ادًا فِِ سَبِيلِِ وَاتخْغَِاءَ مَرْضَاتِِ جسُِِه مَا جَِِ

بِيلِ   أػَْويَْتُُْ وَمَنْ يفَْؼَلُِْ مِنْكُْ فلَدَْ ضَلَّ سَوَاءَ امسَّ

“Wahai orang -orang yang beriman! Janganlah kamu menjadikan musuh-Ku 

dan musuhmu sebagai teman-teman setia sehingga kamu sampaikan kepada 

mereka (berita-berita Muhammad), karena rasa kasih sayang; padahal 

mereka telah ingkar kepada kebenaran yang disampaikan kepadamu. 

Mereka mengusir Rasul dan kamu sendiri karena kamu beriman kepada 

Allah, Tuhan-mu. Jika kamu benar-benar keluar untuk berjihad pada jalan-
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Ku dan mencari keridaan-Ku (janganlah kamu berbuat demikian). Kamu 

memberitahukan secara rahasia (berita-berita Muhammad) kepada mereka, 

karena rasa kasih sayang, dan Aku lebih Mengetahui apa yang kamu 

sembunyikan dan apa yang kamu nyatakan. Dan barangsiapa di antara kamu 

yang melakukannya, maka sungguh, dia telah tersesat dari jalan yang lurus.” 

(Q.S. Al-Mumtah{anah: 1) 

4. Ja>hidu > dan Jiha >dahi  

 َ لََّّ ينِ مِنْ حَرَجٍ مِّ ادِهِ ىُوَ اجْذبََبكُُْ وَمَا جَؼَلَ ػوَيَْكُْ فِِ الدِّ ِ حَقَّ جَِِ وَجَاىِدُوا فِِ اللَّّ

سُولُ شَيِيداً ػوَيَْكُْ أتَِيكُْ إِبْرَاىِيَم  ىُوَ سَََّبكُُُ اممُْسْوِميَ مِن كبَْلُ وَفِِ ىَذَا مِيَكُونَ امرَّ

كََةَ وَاغْخصَِمُوا لََةَ وَآثوُا امزَّ ِ ىُوَ مَوْلَاكُُْ  وَحكَُوهوُا شُيَدَاء ػلَََ اميَّاسِ فأََكِيُموا امصَّ بَِللَّّ

 فنَِؼْمَ اممَْوْلََ وَهِؼْمَ اميَّصِيرُ 

“Dan berjihadlah kamu di jalan Allah dengan jihad yang sebenar-benarnya. 

Dia telah Memilih kamu, dan Dia tidak menjadikan kesukaran untukmu 

dalam agama. (Ikutilah) agama nenek moyangmu Ibrahim. Dia (Allah) telah 

Menamakan kamu orang-orang Muslim sejak dahulu, dan (begitu pula) 

dalam (al-Quran) ini, agar Rasul (Muhammad) itu menjadi saksi atas dirimu 

dan agar kamu semua menjadi saksi atas segenap manusia. Maka 

laksanakanlah shalat dan tunaikanlah zakat, dan berpegangteguhlah kepada 

Allah. Dia-lah Pelindungmu; Dia sebaik-baik Pelindung dan sebaik-baik 

Penolong.” (Q.S. Al-Hajj: 78) 

5. Ja>hada>ka  

وَإِن جَاىَدَاكَ ػلََ أنَ جشُِْْكَ بِِ مَا ميَسَْ لَََ تِوِ ػِلٌَْ فلَََ ثطُِؼْيُمَا وَصَاحِبُْْمَا فِِ 

َّبِعْ سَبِيلَ مَنْ أنَََبَ  هيَْا مَؼْرُوفاً وَاث ِّئُكُ تِمَا نُيتُُْ ثؼَْمَووُن الده  إِلَََّ ثَُُّ إِلَََّ مَرْجِؼُكُْ فأَُهبَ

“Dan jika keduanya memaksamu untuk mempersekutukan Aku dengan 

sesuatu yang engkau tidak mempunyai ilmu tentang itu, maka janganlah 

engkau menaati keduanya, dan pergaulilah keduanya di dunia dengan baik, 

dan ikutilah jalan orang yang kembali kepada-Ku. Kemudian hanya kepada-

Ku tempat kembalimu, maka akan Aku beritahukan kepadamu apa yang 

telah kamu kerjakan.” (Q.S. Luqman: 15) 

يوِْ حُسْياً  وسَانَ تِوَالِدَ يْياَ الِْْ مِدشُِْْكَ بِِ مَا ميَسَْ لَََ تِوِ ػِلٌَْ فلَََ  دَاكَ وَإِن جَاىَ وَوَصَّ

ِّئُكُ تِمَا نُيتُُْ ثؼَْمَووُنَ   ثطُِؼْيُمَا إِلَََّ مَرْجِؼُكُْ فأَُهبَ

“Dan kami wajibkan kepada manusia agar (berbuat) kebaikan kepada kedua 

orang tuanya. Dan jika keduanya memaksamu untuk mempersekutukan Aku 
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dengan sesuatu yang engkau tidak mempunyai ilmu tentang itu, maka 

janganlah engkau patuhi keduanya. Hanya kepada- Ku tempat kembalimu, 

dan akan Aku beritakan kepadamu apa yang telah kamu kerjakan.” (Q.S. 

Al-Ankabut: 8) 

6. Ja>hada 

ارَةَ اممَْسْجِدِ امحَْرَامِ كََنَْ آمَنَ بَِلّلِّ وَاميَْوْمِ الآخِرِ وَجَاىَدَ أجََؼَوتُُْْ  سِلَايةََ امحَْاجِّ وَعَِِ

امِمِيَ  فِِ سَبِيلِ الّلِّ لَا يسَْخوَُونَ غِيدَ الّلِّ وَالّلُّ لَا يََْدِي  املَْوْمَ امظَّ

“Apakah (orang-orang) yang memberi minuman kepada orang-orang yang 

mengerjakan haji dan mengurus Masjidil Haram, kamu samakan dengan 

orang yang beriman kepada Allah dan hari kemudian serta berjihad di jalan 

Allah? Mereka tidak sama di sisi Allah. Allah tidak memberikan petunjuk 

kepada orang-orang zalim.” (Q.S. Al-Taubah: 19) 

7. Ja>hada dan Yuja>hidu 
َ مغََنٌِِّ غَنِ امؼَْاممَِيَ  َّمَا يَُُاىِدُ مِيفَْسِوِ إِنَّ اللَّّ  وَمَن جَاىَدَ فإَِه

“Dan barangsiapa berjihad, maka sesungguhnya jihadnya itu untuk dirinya 

sendiri. Sungguh, Allah Maha Kaya (tidak memerlukan sesuatu) dari 

seluruh alam.” (Q.S. Al-Ankabut: 6) 

8. Ja>hadu> 

َّمَ مِن  واْ إِنَّ رَت ينَ ىَاجَرُواْ مِن تؼَْدِ مَا فذُِيُواْ ثَُُّ جَاىَدُواْ وَصَبََُ ِ َّمَ نلََِّّ ثَُُّ إِنَّ رَت

حِيمٌ   تؼَْدِىَا مغَفَُورٌ رَّ

“Kemudian Tuhan-mu (pelindung) bagi orang yang berhijrah setelah 

menderita cobaan, kemudian mereka berjihad dan bersabar, sungguh, 

Tuhan-mu setelah itu benar-benar Maha Pengampun, Maha Penyayang.” 

(Q.S.An-Nah {l: 110) 

 

ينَ ىَاجَرُواْ  ِ ينَ آمَنوُاْ وَالََّّ ِ أُوْمـَئمَِ يرَْجُونَ رَحَْْتَ  فِِ سَبِيلِ الّلِّ  وَجَاىَدُواْ إِنَّ الََّّ

حِيمٌ   الّلِّ وَالّلُّ غفَُورٌ رَّ

“Sesungguhnya orang-orang yang beriman, dan orang-orang yang berhijrah 

dan berjihad di jalan Allah, mereka itulah yang mengharapkan rahmat 

Allah. Allah Maha Pengampun, Maha Penyayang.” (Q.S. Al-Baqarah: 218) 

ينَ  ِ ا يؼَْلََِ الّلُّ الََّّ ابِريِنَ  جَاىَدُواْ  أمَْ حَسِبتُُْْ أنَ ثدَْخُووُاْ امجَْيَّةَ وَممََّ  مِنكُْ وَيؼَْلَََ امصَّ
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“Apakah kamu mengira bahwa kamu akan masuk surga, padahal belum 

nyata bagi Allah orang-orang yang berjihad di antara kamu, dan belum 

nyata orang-orang yang sabar.” (Q.S. Al-Imran: 142) 

ينَ آوَواْ إ ِ ينَ آمَنوُاْ وَىَاجَرُواْ وَجَاىَدُواْ تِأَمْوَامِيِمْ وَأَهفُسِيِمْ فِِ سَبِيلِ الّلِّ وَالََّّ ِ نَّ الََّّ

ينَ آمَنُ  ِ واْ أُوْمـَئِمَ تؼَْضُيُمْ أوَْمِيَاء تؼَْضٍ وَالََّّ هصَََُ م وَّ ن وَلَايتَِِِ واْ وَممَْ يَُاَجِرُواْ مَا هكَُ مِّ

ينِ فؼََويَْكُُ اميَّصَُْ إِلاَّ ػلَََ كوَْمٍ تيَنْكَُْ  وكُُْ فِِ الدِّ ءٍ حَتََّّ يَُاَجِرُواْ وَإِنِ اسْدنَصََُ ن شََْ مِّ

يثاَقٌ وَالّلُّ تِمَا ثؼَْمَووُنَ تصَِيرٌ   وَتيَنََُْم مِّ

“Sesungguhnya orang-orang yang beriman dan berhijrah serta berjihad 

dengan harta dan jiwanya pada jalan Allah dan orang-orang yang 

memberikan tempat kediaman dan memberi pertolongan (kepada 

Muhajirin), mereka itu satu sama lain saling melindungi. Dan (terhadap) 

orang-orang yang beriman tetapi belum berhijrah, maka tidak ada kewajiban 

sedikit pun bagimu melindungi mereka, sampai mereka berhijrah. (Tetapi) 

jika mereka meminta pertolongan kepadamu dalam (urusan pembelaan) 

agama, maka kamu wajib memberikan pertolongan kecuali terhadap kaum 

yang telah terikat perjanjian antara kamu dengan mereka. Dan Allah Maha 

Melihat apa yang kamu kerjakan.” (Q.S. Al- Anfa>l: 72) 

ينَ آمَنُواْ  ِ واْ أُ  وَىَاجَرُواْ وَجَاىَدُواْ فِِ سَبِيلِ وَالََّّ هصَََُ ينَ آوَواْ وَّ ِ ومـَئمَِ هُُُ الّلِّ وَالََّّ

غْفِرَةٌ وَرِزْقٌ نَرِيٌ  َّيُم مَّ   اممُْؤْمِنُونَ حَلاًّ م

“Dan orang-orang yang beriman dan berhijrah serta berjihad di jalan Allah, 

dan orang-orang yang memberi tempat kediaman dan memberi pertolongan 

(kepada orang Muhajirin), mereka itulah orang yang benar-benar beriman. 

Mereka memperoleh ampunan dan rezeki (nikmat) yang mulia.” (Q.S. Al-

Anfa>l: 74) 

ينَ آمَنُواْ مِن تؼَْدُ وَىَاجَرُواْ وَجَاىَدُواْ مَؼَكُْ فأَُوْمـَئمَِ مِنكُْ وَأُوْموُاْ الَأرْحَامِ  ِ وَالََّّ

ءٍ ػوَِيمٌ تؼَْضُيُمْ أوَْلََ تِبَؼْضٍ   فِِ نِخَابِ الّلِّ إِنَّ الّلَّ بِكُُِّ شََْ

“Dan orang-orang yang beriman setelah itu, kemudian berhijrah dan 

berjihad bersamamu maka mereka termasuk golonganmu. Orang-orang 

yang mempunyai hubungan kerabat itu sebagiannya lebih berhak terhadap 

sesamanya (daripada yang bukan kerabat) menurut Kitab Allah. Sungguh, 

Allah Maha Mengetahui segala sesuatu.”  (Q.S. Al-Anfa>l: 75) 

ينَ جَاىَدُواْ مِنكُْ وَممَْ يخََّخِذُواْ مِن دُونِ الّلِّ  ِ ا يؼَْلََِ الّلُّ الََّّ نُواْ وَممََّ أمَْ حَسِبتُُْْ أنَ ثتََُْ

  رَسُولِِِ وَلَا اممُْؤْمِنِيَ وَمِيجَةً وَالّلُّ خَبِيٌر تِمَا ثؼَْمَووُنَ وَلاَ 
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“Apakah kamu mengira bahwa kamu akan dibiarkan (begitu saja), padahal 

Allah belum Mengetahui orang-orang yang berjihad di antara kamu dan 

tidak mengambil teman yang setia selain Allah, Rasul-Nya dan orang-orang 

yang beriman. Allah Maha Teliti terhadap apa yang kamu kerjakan.” (Q.S. 

Al-Taubah: 16) 

ينَ آمَنُواْ  ِ سَبِيلِ الّلِّ تِأَمْوَامِيِمْ وَأهَفُسِيِمْ أغَْظَمُ دَرَجَةً غِيدَ  وَىَاجَرُواْ وَجَاىَدُواْ فِِ الََّّ

  مَ هُُُ امفَْائِزُونَ الّلِّ وَأُوْمئَِ 

“Orang-orang yang beriman dan berhijrah serta berjihad di jalan Allah, 

dengan harta dan jiwa mereka, adalah lebih tinggi derajatnya di sisi Allah. 

Mereka itulah orang-orang yang memperoleh kemenangan.” (Q.S. Al-

Taubah: 20) 

اتُ مـَكِنِ ام ينَ آمَنُواْ مَؼَوُ جَاىَدُواْ تِأَمْوَامِيِمْ وَأَهفُسِيِمْ وَأُوْمـَئمَِ ميَُمُ امخَْيْرَ ِ سُولُ وَالََّّ رَّ

 وَأُوْمـَئمَِ هُُُ اممُْفْوِحُون

“Tetapi Rasul dan orang-orang yang beriman bersama dia, (mereka) 

berjihad dengan harta dan jiwa. Mereka itu memperoleh kebaikan. Mereka 

itulah orang-orang yang beruntung.” (Q.S. Al-Taubah: 88) 

َ ممََعَ اممُْحْسِييَِ  ُمْ سُبُويَاَ وَإِنَّ اللَّّ ينَ جَاىَدُوا فِيياَ هنَََْدِينَََّ ِ  وَالََّّ

“Dan orang-orang yang berjihad untuk (mencari keridaan) kami, kami akan 

tunjukkan kepada mereka jalan-jalan kami. Dan sungguh, Allah beserta 

orang-orang yang berbuat baik.” (Q.S. Al-Ankabut: 69) 

ِ وَرَسُولِِِ ثَُُّ ممَْ يرَْتََتوُا وَجَاىَدُوا تِأَمْوَامِيِمْ وَأهَفُسِيِ  ينَ آمَنُوا بَِللَّّ ِ َّمَا اممُْؤْمِنوُنَ الََّّ مْ إِه

ادِكُونَ فِِ  ِ أُوْمئَمَِ هُُُ امصَّ  سَبِيلِ اللَّّ

“Sesungguhnya orang-orang Mukmin yang sebenarnya adalah mereka yang 

beriman kepada Allah dan Rasul-Nya, kemudian mereka tidak ragu-ragu, 

dan mereka berjihad dengan harta dan jiwanya di jalan Allah. Mereka itulah 

orang-orang yang benar.” (Q.S. Al-H{ujurat: 15) 

9. Tuja>hidu>n 

 ِ َّكُْ إِن  وَرَسُولِِِ وَتَُِاىِدُونَ ثؤُْمِنوُنَ بَِللَّّ ِ تِأَمْوَاهِكُْ وَأهَفُسِكُْ ذَهِكُْ خَيْرٌ ه فِِ سَبِيلِ اللَّّ

 نُيتُُْ ثؼَْومَُونَ 

“(Yaitu) kamu beriman kepada Allah dan Rasul-Nya dan berjihad di jalan 

Allah dengan harta dan jiwamu. Itulah yang lebih baik bagi kamu jika kamu 

mengetahui.” (Q.S. Al-S{af: 11) 
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10. Yuja>hidu> 

ينَ يؤُْمِنُونَ بَِلّلِّ وَاميَْوْمِ الآخِرِ  ِ اىِدُواْ لَا يسَْخَأْذِهمَُ الََّّ تِأَمْوَامِيِمْ وَأَهفُسِيِمْ وَالّلُّ  أنَ يَُُ

 ػوَِيٌم بَِممُْخَّلِيَ 

“Orang-orang yang beriman kepada Allah dan hari kemudian, tidak akan 

meminta izin (tidak ikut) kepadamu untuk berjihad dengan harta dan jiwa 

mereka. Allah Mengetahui orang-orang yang bertakwa.” (Q.S. Al-Taubah: 

44) 

َّفُونَ تِمَلْؼَدِهُِْ خِلََفَ رَسُولِ الّلِّ وَنَرىُِواْ أَن  تِأَمْوَامِيِمْ وَأَهفُسِيِمْ  يَُُاىِدُواْ فرَحَِ اممُْخَو

َّوْ كََهوُا يفَْلَ سَبِيلِ الّلِّ فِِ  َ أشََده حَرّاً م  يُونَ وَكاَموُاْ لَا ثيَفِرُواْ فِِ امحَْرِّ كُلْ نََرُ جََِنََّّ

“Orang-orang yang ditinggalkan (tidak ikut berperang), merasa gembira 

dengan duduk-duduk diam sepeninggal Rasulullah. Mereka tidak suka 

berjihad dengan harta dan jiwa mereka di jalan Allah dan mereka berkata, 

“Janganlah kamu berangkat (pergi berperang) dalam panas terik ini.” 

Katakanlah (Muhammad), “Api neraka Jahannam lebih panas,” jika mereka 

mengetahui.” (Q.S. Al-Taubah: 81) 

11. Yuja>hidu>na 

ُمْ  بْه ينَ آمَنُواْ مَن يرَْثدََّ مِنكُْ غَن دِييِوِ فسََوْفَ يأَْتِِ الّلُّ تِلوَْمٍ يُُِ ِ اَ الََّّ بهوهوَُ يََ أيََه وَيُُِ

ةٍ ػلَََ اهْكََفِريِنَ يَُُاىِدُونَ فِِ سَبِيلِ الّلِّ وَلَا يََُافوُنَ موَْمَةَ  ٍ ػلَََ اممُْؤْمِنِيَ أغَِزَّ أذَِلََّّ

 لآئٍِِ ذَلََِ فضَْلُ الّلِّ يؤُْثِيوِ مَن يشََاءُ وَالّلُّ وَاسِعٌ ػوَِيمٌ 

“Ataukah mereka dengki kepada manusia (Muhammad) karena karunia 

yang telah Diberikan Allah kepadanya? Sungguh, kami telah memberikan 

kitab dan hikmah kepada keluarga Ibrahim, dan kami telah memberikan 

kepada mereka kerajaan (kekuasaan) yang besar.” (Q.S. Al-Maidah: 54) 

12. Ja>hid 

اَ يََ  ُ وَتِئسَْ اممَْصِيرُ اميَّبِِه جَاىِدِ اهْ أيََه مْ وَمَأْوَاهُُْ جََِنََّّ  كُفَّارَ وَاممُْياَفِلِيَ وَاغوْظُْ ػوَيَِْْ

“Wahai Nabi! Berjihadlah (melawan) orang-orang kafir dan orang-orang 

munafik, dan bersikap keraslah terhadap mereka. Tempat mereka adalah 

neraka jahannam. Dan itulah seburuk-buruk tempat kembali.” (Q.S. Al-

Taubah: 73) 

اَ  ُ وَتِئسَْ اممَْصِيُر  اميَّبِِه جَاىِدِ يََ أيََه مْ وَمَأْوَاهُُْ جََِنََّّ  اهْكُفَّارَ وَاممُْياَفِلِيَ وَاغوْظُْ ػوَيَِْْ
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“Wahai Nabi! Perangilah orang-orang kafir dan orang-orang munafik dan 

bersikap keraslah terhadap mereka. Tempat mereka adalah neraka jahannam 

dan itulah seburuk-buruk tempat kembali.” (Q.S. Al-Tahrim: 9) 

13. ja>hidu> 

َّلُواْ الّلَّ وَاتخَْغُواْ إِميَوِ  ينَ آمَنُواْ اث ِ اَ الََّّ  سَبِيلِِِ مؼََوَّكُْ ثفُْوِحُونَ  وَجَاىِدُواْ فِِ اموَْسِيلَََّ يََ أيََه

“Wahai orang-orang yang beriman! Bertakwalah kepada Allah dan carilah 

wasilah (jalan) untuk mendekatkan diri kepada-Nya, dan berjihadlah 

(berjuanglah) di jalan-Nya, agar kamu beruntung.” (Q.S. Al-Maidah: 35) 

َّكُْ إِن اهفِْرُ  واْ خِفَافاً وَثلَِالًا وَجَاىِدُواْ تِأَمْوَاهِكُْ وَأهَفُسِكُْ فِِ سَبِيلِ الّلِّ ذَهِكُْ خَيْرٌ ه

 ثؼَْومَُونَ نُيتُُْ 

“Berangkatlah kamu baik dengan rasa ringan maupun dengan rasa berat, dan 

berjihadlah dengan harta dan jiwamu di jalan Allah. Yang demikian itu 

adalah lebih baik bagimu jika kamu mengetahui.” (Q.S. Al-Taubah; 41) 

وْلِ مِنَُْمْ  وَإِذَا أُىزمِتَْ سُورَةٌ أنَْ آمِنُواْ بَِلّلِّ وَجَاىِدُواْ مَعَ رَسُولِِِ اسْخَأْذَهمََ أُوْموُاْ امطَّ

عَ املَْ   اػِدِينَ وَكاَموُاْ ذَرْنََ ىكَُن مَّ

“Dan apabila diturunkan suatu surah (yang memerintahkan kepada orang-

orang munafik), “Berimanlah kepada Allah dan berjihadlah bersama Rasul-

Nya,” niscaya orang-orang yang kaya dan berpengaruh di antara mereka 

meminta izin kepadamu (untuk tidak berjihad) dan mereka berkata, 

“Biarkanlah kami berada bersama orang-orang yang duduk (tinggal di 

rumah)” (Q.S. Al-Taubah: 86) 

14. Muja>hidu>na dan Muja>hidi>na  

رِ وَاممُْجَاىِدُونَ فِِ  َ سَبِيلِ الّلِّ لاَّ يسَْخوَِي املَْاػِدُونَ مِنَ اممُْؤْمِنِيَ غيَْرُ أُوْلَِ امضََّّ

لَ الّلُّ اممُْجَاىِدِينَ تِأَمْوَامِيِمْ وَأهَفُسِيِمْ ػلَََ املَْاػِدِينَ دَرَجَةً  تِأَمْوَامِيِمْ وَأهَفُسِيِمْ فضََّ

لَ الّلُّ اممُْجَاىِدِينَ ػلَََ املَْاػِدِينَ أجَْراً غَظِيمً   وَنُـلًَّ وَػدََ الّلُّ امحُْسْنََ وَفضََّ

“Tidaklah sama antara orang beriman yang duduk (yang tidak turut 

berperang) tanpa mempunyai uzur (halangan) dengan orang yang berjihad di 

jalan Allah dengan harta dan jiwanya. Allah melebihkan derajat orang-orang 

yang berjihad dengan harta dan jiwanya atas orang-orang yang duduk (tidak 

ikut berperang tanpa halangan). Kepada masing-masing, Allah menjanjikan 

(pahala) yang baik (surga) dan Allah melebihkan orang-orang yang berjihad 

atas orang yang duduk dengan pahala yang besar.” (Q.S. Al-Nisa’: 95) 
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15. Muja>hidi>na 

ابِريِنَ وَهبَْووَُ أخَْبَارَكُُْ حَتََّّ هؼَْلَََ اممُْجَاىِدِينَ  وَميَبَْووَُىَّكُْ   مِنكُْ وَامصَّ

“Dan sungguh, kami benar-benar akan menguji kamu sehingga kami 

mengetahui orang- orang yang benar-benar berjihad dan bersabar di antara 

kamu; dan akan kami uji perihal kamu.” (Q.S. Muh {ammad: 31) 
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